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ABSTRAK
Silfi Anggraini : Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Round Robin
Terhadap Hasil Belajar Kimia Siswa Pada Materi Hidrokarbon
Kelas X SMA

Salah satu model pembelajaran yang diharapkan dapat meningkatkan hasil
belajar kimia siswa adalah dengan model pembelajaran kooperatif tipe Round
Robin. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan pengaruh model
pembelajaran kooperatif tipe Round Robin terhadap hasil belajar kimia siswa pada
materi Hidrokarbon di kelas X SMANegeri 8 Padang. Jenis penelitian ini adalah
penelitian eksperimen dengan menggunakan desain penelitian Randomized
Control Only Group Design. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X
SMANegeri 8 Padang tahun pelajaran 2011/2012. Sampel penelitian diambil
secara acak dengan teknik Random Sampling dan terpilih kelas X.I sebagai kelas
eksperimen dan kelas X.8sebagai kelas kontrol. Data yang diperoleh dari
penelitian ini merupakan hasil belajar kimia siswa pada materi hidrokarbon di
kelas eksperimen dan kelas kontrol pada ranah kognitif yang dilihat dari nilai tes
akhir. Dari hasil penelitian diperoleh bahwa kelas eksperimen yang menggunakan
pembelajaran kooperatif tipeRound Robin memperoleh nilai rata-rata hasil belajar
sebesar 72,20 dan kelas kontrol dengan pembelajaran konvensional dengan nilai
67,78. Untuk melihat perbedaan kedua kelas berarti atau tidak maka digunakan
uji-t pada taraf nyata 0,05 dengan derajat kebebasan (dk) sebesar 68 diperoleh

thitungSebesar 1,87 sedangkan tiapeisebesar 1,67. Hal ini berarti thiyung™ traber, Maka
hipotesis penelitian diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwahasil belajar
kimia siswa yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Round
Robinlebih  tinggi dibandingkan pembelajaran konvensionalpada materi
hidrokarbon di kelas X SMA Negeri 8 Padang. Dengan demikian, karena hasil
belajar kimia siswa kelas eksperimen lebih tinggi secara signifikan dibandingkan
kelas kontrol, maka model pembelajaran kooperatif tipe Round Robin mempunyai
pengaruh terhadap hasil belajar kimia siswa pada materi hidrokarbon.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), terdapat
Kompetensi Dasar yang harus dimiliki siswa setelah dilaksanakan proses
pembelajaran. Siswa juga dituntut untuk memenuhi Kriteria Ketuntasan
Minimum (KKM) di setiap mata pelajaran termasuk mata pelajaran kimia.
Dengan tuntutan tersebut, diharapkan siswa lebih aktif dalam pembelajaran.
Keaktifan ini dapat dilihat dari upaya siswa dalam meningkatkan
kemampuannya untuk menguasai materi pelajaran secara tuntas.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan dengan
guru kimia di SMANegeri 8 Padang, pelaksanaan KTSP belum berjalan
maksimal. Minat dan motivasi siswa masih rendah. Pembelajaran lebih sering
bersifat teacher centered, dimana guru sebagai sumber utama dan pusat
informasi, sedangkan siswa mencatat penjelasan guru dan mengerjakan tugas-
tugas yang diberikan guru. Interaksi yang terjadi dalam proses pembelajaran
umumnya berlangsung satu arah yaitu dari guru ke siswa, sedangkan interaksi
antara siswa dengan siswa yang lain masih rendah. Hal ini menjadikan proses
pembelajaran cenderung monoton, siswa cepat bosan dalam belajar dan
menganggap materi yang diajarkan cukup sulit. Hal ini mengakibatkan hasil
belajar yang diperoleh tidak sesuai dengan yang diharapkan.Dari 8 lokal pada

kelas X, hanya satu lokal yang telah memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimum



(KKM) yaitu 70. Data nilai ulangan harian untuk materi hidrokarbon tertera
pada Lampiran 1. Untuk mengatasi permasalahan di atas, maka perlu
dicarikan solusinya. Salah satu solusi yang dapat digunakan adalah model
pembelajaran kooperatif.

Model Pembelajaran kooperatif menekankan pada belajar dalam
kelompok heterogen yang saling membantu satu sama lain. Selain itu akan
melatih dan membiasakan siswa untuk saling berbagi pengetahuan,
pengalaman, tugas dan bertanggung jawab dalam menyelesaikan suatu
masalah yang ada dalam kelompok (Suyatno, 2009: 51). Dengan adanya
kerjasama antar sesama siswa akan tercipta interaksi dan komunikasi antara
sesama siswa. Hal ini secara tidak langsung akan menumbuhkan motivasi
belajar siswa dan akan meningkatkan aktifitas serta interaksi antara siswa
dalam kelas. Salah satu model pembelajaran kooperatif yang dapat digunakan
adalah tipe Round Robin.

Model pembelajaran kooperatif tipe Round Robin merupakan suatu
pembelajaran dimana para siswa bergiliran memberikan kontribusi menjawab
pertanyaan didalam sebuah kelompok dalam bentuk tulisan. Siswa akan
saling bertukar pikiran dengan teman lainnya. Siswa akan berinteraksi dan
lebih banyak belajar dengan siswa lain dalam kelompoknya. Hal ini akan

memotivasi siswa untuk belajar lebih banyak.(lbrahim, 2000:49)

Materi hidrokarbon merupakan salah satu materi kimia di kelas
XSMA Semester Il. Materi ini membahas tentang sifat-sifat senyawa organik

atas dasar gugus fungsi dan senyawa makromolekul. Konsep penting yang



ada dalam materi ini adalahidentifikasi atom C, H, O, kekhasan atom karbon,
atom C primer, sekunder, tersier, dan kuartener, alkana, alkena, dan alkuna,
sifat fisik alkana, alkena, dan alkuna, dan isomer.Dalam mempelajari materi
ini, siswa perlu memahami konsep dan mampu menerapkan konsep tersebut
dalam memecahkan suatu masalah, maka diperlukan suatu model
pembelajaran yang dapat melatih pemahaman siswa dan kemampuannya

berinteraksi dalam kelompok.

Penelitian tentang penerapan model pembelajaran kooperatif tipe
Round Robin ini telah dilakukan oleh Sartika (2010), dalam penelitiannya
yang berjudul “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Round Robin
Pada Pokok Bahasan Kelarutan dan Hasil Kali Kelarutan di SMA Kartika 1-5
Padang”. Penelitian yang sama terakhir kali dilakukan olehlrvani Meliya
(2011), yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Round
RobinTerhadap Hasil Belajar Siswa SMA Pertiwi 1 Padang Pada Pokok
Bahasan Minyak Bumi”.Pada hasil penelitiannya, mereka menyimpulkan
bahwa model pembelajaran Kooperatif Tipe Round Robinberpengaruh
terhadap hasil belajar kimia siswa.

Berdasarkan hal di atas maka penulis melakukan penelitian dengan
judul” Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Round Robin Terhadap

Hasil Belajar Kimia Siswa Pada Materi Hidrokarbon Kelas X SMA ”.



1.2.

1.3.

1.4.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan dapat
diidentifikasi beberapa masalah yang diterapkan pada pembelajaran
hidrokarbon di SMA Negeri 8 Padang sebagai berikut ini.

1. Pembelajaran hidrokarbon lebih bersifat teacher centered, interaksi yang
terjadi hanya satu arah yaitu dari guru ke siswa saja, sedangkan masih ada
interaksi antara siswa dengan siswa.

2. Metoda diskusi dengan model pembelajaran kooperatif yang dapat
meningkatkan interaksi siswa dengan siswa belum digunakan pada materi
hidrokarbon.

3. Hasil belajar kimia siswauntuk materi hidrokarbon masih dibawah Kriteria
Ketuntasan Minimum (KKM).

Batasan Masalah

Agar penelitian ini lebih terfokus, maka dibatasi permasalahan pada
upaya peningkatan hasil belajar kimia siswa pada ranah kognitif yang
mencakup pengetahuan (C1), pemahaman (C2), dan aplikasi (C3) pada materi

hidrokarbon di SMANegeri 8 Padang.

Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian dalam latar belakang di atas maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah “ Apakah model pembelajaran kooperatif
tipe Round Robin dapat meningkatkan hasil belajar kimia siswa pada materi

Hidrokarbon di SMA Negeri 8 Padang?”.



1.5. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengungkapkan pengaruh
model pembelajaran kooperatif tipe Round Robin terhadap hasil belajar kimia
siswa pada materi Hidrokarbon di kelas X SMA Negeri 8 Padang.
1.6. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai salah satu
alternatif model pembelajaran bagi guru kimiapada materi Hidrokarbon

dalam pembelajaran kimia di SMA Negeri 8 Padang.



BAB Il

KERANGKA TEORITIS

2.1.Kajian Teori
2.1.1.Pembelajaran Kooperatif
Pembelajaran  kooperatif ~merupakan salah satu bentuk
pembelajaran yang terjadi melalui interaksi sosial. Pembelajaran ini
berorientasi pada siswa (student centered). Siswa belajar dengan cara
berinteraksi dengan kelompok dan berinteraksi dengan siswa lain
(Sagala, 2003 :179).
Pembelajaran kooperatif mengacu pada model pembelajaran
dimana siswa bekerja dalam kelompok kecil (biasanya terdiri dari 4-5
orang) yang mempunyai kemampuan akademik yang berbeda sehingga
dapat saling membantu dalam belajar. Pembelajaran kooperatif
memberikan kesempatan kepada siswa untuk memperoleh pengetahuan
bukan hanya dari guru saja tetapi juga dari siswa lainnya. Interaksi
sesama siswa terjadi dalam kerja sama dan saling bantu antar anggota
kelompok. Hal ini memungkinkan terjadinya interaksi yang beragam
yaitu antara siswa dengan siswa, maupun siswa dengan guru. (Sagala,
2003:180).
Pembelajaran kooperatif bukan hanya sekedar belajar dalam
kelompok, tetapi ada unsur-unsur dasar pembelajaran kooperatif yang

membedakan dengan belajar kelompok biasa. Untuk mencapai hasil



yang maksimal ada lima unsur yang perlu diterapkan dalam
pembelajaran kooperatif(Lie, 2002:30).
a. Saling ketergantungan positif
b. Tanggung jawab perorangan
c. Tatap muka
d. Komunikasi antar kelompok
e. Evaluasi proses kelompok.
Pembelajaran kooperatif ini dikembangkan untuk mencapai 3
tujuan pembelajaran (Lie, 2002:36).
a. Hasil belajar akademik
Pembelajaran kooperatif dapat memberikan keuntungan baik
kepada siswa kelompok bawah maupun kelompok atas yang bekerja
bersama menyelesaikan tugas-tugas akademik. Siswa kelompok atas
akan menjadi tutor bagi siswa kelompok bawah sehingga
memperoleh bantuan khusus dari teman sebaya yang memiliki
orientasi dan bahasa yang sama.
b. Penerimaan terhadap perbedaan individu
Pembelajaran kooperatif memberi peluang kepada siswa yang
berbeda latar belakang dan kondisi untuk saling bergantung satu
sama lain. Tugas-tugas yang dikerjakan secara bersama melalui
penggunaan struktur penghargaan kooperatif, kita bisa belajar untuk

menghargai satu sama lain.



c. Pengembangan keterampilan sosial
Tujuan pembelajaran kooperatif ini adalah untuk mengajarkan
kepada siswa keterampilan bekerja sama. Berdasarkan tujuan
pembelajaran kooperatif diatas, siswa tidak hanya diharapkan
berhasil dalam akademik saja tetapi siswa juga diajarkan untuk
menghargai dan bekerja sama dengan orang lain.
2.1.2. ModelPembelajaran Kooperatif Tipe Round Robin

Pada model pembelajaran kooperatif tipe Round Robin siswa
bekerja sama dalam kelompok dan bergiliran memberikan kontribusi
jawaban mereka di dalam kelompoknya. Seorang siswa memberikan
kontribusi jawaban kemudian dilanjutkan oleh siswa disebelah
kanannya sampai seluruh siswa memberikan kontribusi jawaban.
Dengan model pembelajaran ini, setiap siswa bertanggung jawab untuk
menguasai materi pelajaran dan berpartisipasi aktif agar mendapat nilai
tertinggi dari penampilan kelompok. Melalui cara ini diharapkan siswa
termotivasi untuk menguasai konsep materi pelajaran sehingga hasil
belajar siswa menjadi meningkat. (Ibrahim, 2000:41)

Pada tipe Round Robin ini siswa dibagi menjadi beberapa
kelompok yang terdiri dari 4-5 orang. Di dalam kelompok, siswa saling
bekerja sama dan saling bertukar pikiran mengenai materi yang
disampaikan oleh guru untuk menyelesaikan masalah yang diberikan.
Selanjutnya setiap siswa dari setiap kelompok harus memberi pendapat,

kemudian kelompok tersebut merumuskan jawaban yang paling tepat



dari hasil diskusi untuk dipresentasikan di depan kelas. Untuk itu setiap
siswa harus menguasai konsep materi pelajaran (Ibrahim, 2000:45).
Round Robin merupakan putaran teratur sehingga mengatur
tempat duduk siswa di dalam kelompok menjadi hal yang penting.
Siswa yang berkemampuan rendah (No. 1) terlebih dahulu memberikan
jawaban di dalam kelompok, kemudian dilanjutkan oleh siswa
kelompok sedang (No. 2 dan 3) dan diakhiri oleh siswa kelompok atas
(No. 4). Tujuannya adalah setiap siswa memperoleh kesempatan yang
sama dalam menjawab pertanyaan dan tidak ada dominasi siswa
tertentu dalam berdiskusi. Susunan pengaturan tempat duduk siswa

pada tipe Round Robin dapat dilihat pada gambar 1.

Nol | — > | No2

T l

No 4 No 3

Gambar 1 : Pengaturan tempat duduk siswa
Dalam model pembelajaran kooperatif tipe Round Robinguru
mengajukan pertanyaan atau tugas yang memiliki beberapa alternatif
jawaban. Seluruh siswa memberikan kontribusi jawaban dengan
langkah-langkah sebagai berikut :
a. Siswa dibagi ke dalam beberapa kelompok yang terdiri dari 4-5

orang. Guru membagi siswa diluar pelajaran, agar saat jam pelajaran
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dimulai siswa sudah duduk berdasarkan kelompoknya masing-
masing.

. Tiap kelompok diberi nomor dengan tujuan untuk memudahkan guru
dalam mengontrol siswa dalam pelaksanaan diskusi.

. Guru memberikan tugas dan pertanyaan /LKS pada siswa. Setiap
siswa juga diberikan lembar jawaban untuk menjawab jawaban tugas
yang telah diberikan.

. Siswa diberikan waktu berpikir dan bekerja dalam kelompok,
sementara itu guru berkeliling membimbing siswa dari satu
kelompok ke kelompok yang lain.

. Setiap siswa dari setiap kelompok harus memberikan pendapat dari
masalah yang diberikan oleh guru. Dalam hal ini setiap siswa
bertanggung jawab atas jawaban yang mereka berikan.

. Setelah siswa selesai memberikan jawaban masing-masing, satu
siswa mulai memperlihatkan jawabannya pada teman sebelahnya,
begitu seterusnya sampai semua anggota kelompok saling
mengetahui jawaban satu sama lain.

. Kelompok menentukan jawaban yang paling tepat dari hasil diskusi
untuk dipresentasikan di depan kelas.

. Guru menunjuk kelompok tertentu untuk memberikan jawaban,

sedangkan kelompok lain sebagai penanggap (lbrahim, 2000 :49)
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2.1.3.Pembelajaran Konvensional

Pembelajaran konvensional merupakan metode pembelajaran
yang berpusat pada guru. Menurut Sanjaya (2006: 270) ‘“dalam
pembelajaran konvensional guru adalah penentu jalanya proses
pembelajaran”. Jadi dapat diungkapkan bahwa hampir seluruh kegiatan
pembelajaran dikendalikan oleh guru. Guru memegang peranan utama
dalam menentukan isi dan proses belajar termasuk dalam menilai
kemajuan siswa. Selanjutnya Sagala (2009: 187) mengungkapakan

“bahwa pembelajaran konvensional cenderung menempatkan siswa

dalam menerima bahan ajar”. Sehingga siswa lebih cendrung

ditempatkan sebagai objek belajar yang berperan sebagai penerima
informasi secara pasif.
Pembelajaran konvensional mempunyai beberapa keunggulan ( Sanjaya,

2006:148).

a. Mudah, murah, dan efisiensi waktu dengan jumlah siswa yang
banyak, sebab guru dapat menyajikan pelajaran tanpa perlu
menggunakan media atau peralatan yang lengkap.

b. Dapat menonjolkan pokok-pokok materi yang penting untuk lebih
ditekankan sesuai dengan kebutuhan dan tujuan yang ingin dicapai.

c. Guru dapat mengontrol keadaan kelas karena sepenuhnya kelas
menjadi tanggung jawab guru.

d. Tidak memerlukan setting kelas yang beragam.
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Pembelajaran konvensional mempunyai beberapa kelemahan (Sanjaya,
2006:149).
a. Terjadi proses searah yang menyebabkan siswa kurang aktif.
b. Adanya penyamaan kemampuan siswa, padahal kenyataannya
kemampuan siswa berbeda-beda.
c. Sulit untuk mengetahui apakah seluruh siswa sudah mengerti dengan
penjelasan yang diberikan guru.
d. Memungkinkan terjadinya bahaya “verbalisme” yaitu siswa hafal
susunan kata-kata atau kalimat tanpa memahami maknanya.
2.1.4.Hasil Belajar
Hasil belajar adalah tolak ukur yang digunakan untuk
menentukan tingkat keberhasilan siswa dalam mengetahui dan
memahami suatu mata pelajaran. Hasil belajar dapat memberikan
informasi  kepada siswa tentang pemahaman, penguasaan, dan
kemampuan terhadap bahan pelajaran yang telah diberikan.Hal ini
sejalan dengan yang dinyatakan oleh Arikunto (2006:10) bahwa “tujuan
penilaian hasil belajar adalah untuk mengetahui, apakah materiyang
sudah diberikan, sudah dipahami siswa dan apakah metode yang
digunakan sudah tepat atau belum”. Untuk mengukur hasil belajar
tersebut perlu dilakukan penilaian terhadap hasil belajar yang dapat
dilakukan misalnya dengan pemberian tes hasil belajar.
Tujuan penilaian adalah untuk mengukur sejauh mana

ketercapaian  tujuan  instruksional ~ oleh  siswa  (Sudjana,
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2001:2).Benyamin Bloom dalam Dimyati dan Mudjiono (1999: 26-30)

menyatakan klasifikasi hasil belajar terdiri dari tiga ranah, yaitu ranah

kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotor.

a. Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang
terdiri dari :

1) Pengetahuan adalah kemampuan ingatan tentang hal yang telah
dipelajari dan disimpan dalam ingatan.

2) Pemahaman adalah kemampuan menangkap arti dan makna
tentang hal yang dipelajari.

3) Aplikasi adalah kemampuan menerapkan metoda dan kaidah
untuk menghadapi masalah yang nyata dan baru.

4) Analisis adalah kemampuan merinci suatu kesatuan ke dalam
bagian-bagian sehingga struktur keseluruhan dapat dipahami
dengan baik.

5) Sintesis adalah kemampuan membentuk suatu pola baru.

6) Evaluasi adalah kemampuan memberikan pendapat tentang
beberapa hal berdasarkan kriteria tertentu.

b. Ranah afektif berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek
yaitu:

1) Penerimaan adalah kepekaan tentang hal tertentu dan kesediaan
memperhatikan hal-hal tersebut.

2) Partisipasi adalah kerelaan, kesediaan dan berpartisipasi dalam

suatu kegiatan.
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3) Penilaian dan penentuan sikap adalah kemampuan menerima
suatu nilai, menghargai, mengakui dan menentukan sikap.

4) Organisasi adalah kemampuan membentuk suatu sistem sebagai
pedoman dan pegangan hidup.

5) Pembentukan pola hidup, mencakup kemampuan menghayati
nilai dan membentuknya menjadi nilai kehidupan pribadi.

c. Ranah psikomotor berkenaan dengan hasil belajar keterampilan dan

kemampuan bertindak.

Hasil belajar siswa yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
kemampuan yang ada padasiswa dalam menjawab tes hasil belajar yang
mencakup ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik setelah menerima
pengalaman belajar. Diantara ketiga ranah tersebut, ranah kognitiflah
yang paling banyak dinilai oleh guru di sekolah karena berkaitan
dengan kemampuan siswa dalam menguasai isi bahan pelajaran.

2.1.5. Karakteristik Materi Hidrokarbon

Berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP),
hidrokarbon merupakan materi pembelajaran di kelas X SMA pada
semester Il. Standar Kompetensi (SK) materi pelajaran ini
adalahmemahami sifat-sifat senyawa organik atas dasar gugus fungsi
dan senyawa makromolekul. Kompetensi Dasar (KD) materi
hidrokarbon adalah memahami kekhasan atom karbon dalam
membentuk senyawa hidrokarbon dan menggolongkan senyawa

hidrokarbon berdasarkan strukturnya dan hubungannya dengan sifat
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senyawa. Oleh karena itu diharapkan siswa dapat mencapai indikator

sebagai berikut :

a.

b.

Mengetahui cara menguji unsur C, H, O dalam senyawa karbon
Memahami kekhasan atom karbon dalam senyawa karbon
Membedakan atom C primer, sekunder, tersier, dan kuartener
Mengelompokkan senyawa hidrokarbon berdasarkan kejenuhan
ikatan
Memberi nama senyawa alkana, alkena, dan alkuna
Menyimpulkan hubungan titik didih senyawa hidrokarbon dengan
massa molekul relatif dan strukturnya
Menentukan isomer struktur (kerangka, posisi, fungsi) dan isomer
geometri (cis, trans)
Menuliskan reaksi sederhana pada senyawa alkana, alkena, dan
alkuna (reaksi oksidasi, reaksi adisi, reaksi substitusi, dan reaksi
eliminasi).

Tujuan pembelajaran yang akan dicapai adalah :
Peserta didik mampu mengidentifikasikan unsur C, H, dan O dalam

senyawa karbon

. Peserta didik mampu memahami kekhasan atom karbon dalam

senyawa karbon
Peserta didik mampu membedakan atom C primer, sekunder, tertier,

dan kuartener
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d. Peserta didik mampu mengelompokkan senyawa hidrokarbon
berdasarkan kejenuhan ikatan

e. Peserta didik mampu memberi nama senyawa alkana, alkena, dan
alkuna

f. Peserta didik mampu menyimpulkan hubungan titik didih senyawa
hidrokarbon dengan massa molekul relatif

g. Peserta didik mampu menyimpulkan hubungan titik didih senyawa
hidrokarbon dengan struktur.

Garis besar materi ajar :

a. ldentifikasi atom C, H dan O

b. Kekhasan atom karbon

c. Atom C primer, atom C sekunder, atom C tersier, dan atom C
kuartener

d. Alkana. Alkena, dan alkuna

e. Sifat-sifat fisik alkana, alkena, dan alkuna

f. Isomer

g. Reaksi senyawa karbon.

Untuk memudahkan dalam menyampaikan materi ini maka
diperlukan suatu model pembelajaran yang dapat melatih pemahaman
dan kemampuan siswa berinteraksi dalam kelompoknya. Salah satunya
adalah pembelajaran kooperatif tipe Round Robin. Media yang
digunakan adalah buku kimia SMA, bahan ajar, dan LKS.Materi ini

dipelajari untuk 3 kali pertemuan dengan total jam ajar sebanyak 7 jam.
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Uraian materi secara lengkap dapat dilihat pada materi pembelajaran
pada Lampiran 4.
2.2.Kerangka Konseptual

Salah satu pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif adalah
model pembelajaran kooperatif tipe Round Robin. Menurut Ibrahim
(2000:49), “Round Robin merupakan pembelajaran dimana siswa secara
bergiliran memberikan kontribusi dalam menjawab pertanyaan dalam
kelompok”. Dalam pembelajaran kooperatif tipe Round Robin ini, aktivitas
belajar berpusat pada siswa. Guru berfungsi dalam membimbing dan
memotivasi siswa untuk menerapkan konsep dan menyelesaikan  soal,
memberikan bimbingan dan bantuan pada saat dibutuhkan.

Dengan modelpembelajaran kooperatif tipe Round Robin ini, setiap
siswa memperoleh kesempatan yang sama dalam berpendapat sehingga
mengurangi dominasi siswa tertentu dalam penentuan jawaban kelompok.
Siswa juga dapat membandingkan jawaban yang diberikan dengan jawaban
seluruh anggota kelompok. Di dalam kelompok, siswa juga dapat bertanya
tentang materi pelajaran, menjelaskan kepada teman kelompok, dan merespon
jawaban yang diberikan temannya. Siswa yang kurang memahami konsep
pelajaran dapat dibantu memahami konsep tersebut oleh teman kelompoknya.
Sehingga siswa akan lebih aktif dalam pembelajaran dan hasil belajar siswa
akan meningkat (Ibrahim,2000:46).

Pembelajaran konvensional merupakan metode pembelajaran yang

berpusat pada guru. Menurut Sanjaya (2006: 270) “dalam pembelajaran
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konvensional guru adalah penentu jalanya proses pembelajaran”. Jadi dapat
diungkapkan bahwa hampir seluruh kegiatan pembelajaran dikendalikan oleh
guru.Guru memegang peranan utama dalam menentukan isi dan proses
belajar termasuk dalam menilai kemajuan siswa. Selanjutnya Sagala (2003:
187) mengungkapakan ‘“bahwa pembelajaran konvensional cenderung
menempatkan siswa dalam menerima bahan ajar”. Sehingga siswa lebih
cendrung ditempatkan sebagai objek belajar yang berperan sebagai penerima
informasi secara pasif.

Kerangka konseptual dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai

berikut:



KTSP
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~

Guru

I/

Y

Siswa

A\ 4

Proses pembelajaran

A

A 4
Kelas Eksperimen

v

Pembelajaran kimia dengan model
kooperatif tipe Round Robin disertai
pemberian LKS

A 4

Kelas Kontrol

v

Pembelajaran kimia dengan
metode konvensional disertai
pemberian LKS

A 4

eSiswa lebih aktif berdiskusi untuk
memahami pelajaran.

eTerjadi interaksi antara siswa dengan
siswa, dan siswa dengan guru.

eSiswa bertanggung jawab  untuk
menguasai materi pelajaran.

eSiswa termotivasi untuk bertanya,
danmengajukan pendapat.

e Interaksi antara siswa dengan siswa
meningkat.

Hasil Belajar

' Dibandingkan |

Dapat menonjolkan  pokok-pokok
materi yang penting untuk lebih
ditekankan sesuai dengan kebutuhan

Seluruh kegiatan pembelajaran
berpusat pada guru.

Terjadi interaksi satu arah yaitu antara
siswa dengan guru yang menyebabkan
siswa kurang aktif.

Guru dapat mengontrol keadaan kelas
karena  sepenuhnya kelas  menjadi
tanggung jawab guru.

A 4
Hasil Belajar

Gambar 2 : Diagram Alir Kerangka Konseptual
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2.3.Hipotesis Penelitian

Hipotesis yang dikemukakan dalam penelitian iniadalah > hasil belajar
kimia siswa yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Round

Robin lebih tinggi dibandingkan pembelajaran Konvensional pada materi

Hidrokarbon di kelas X SMAN 8 Padang pada taraf kepercayaan a 0,05.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1.Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian pada penilaian ranah kognitif dan analisis
data yang telah dilakukandapat ditarik kesimpulan bahwa model
pembelajaran kooperatif tipe Round Robin mempunyai pengaruh yang

signifikan terhadaphasil belajar kimia siswapada materi hidrokarbonkelas X

SMA Negeri 8 Padang.

5.2.Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka disarankan:

a. Diharapkan pada peneliti selanjutnya dapat mengatasi lamanya waktu
yang diperlukan dalam proses pembahasan soal Lembar Kerja Siswa
sesuai dengan alokasi waktu yang telah ditetapkan.

b. Guru kimia SMA dapat menerapkan model pembelajaran kooperatif

tipeRound Robinpada materi hidrokarbon.

45
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